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RINGKASAN 

 

Infrastruktur transportasi yang menghubungkan berbagai penjuru kota Malang 

juga hadir. sehingga pergerakan melalui darat, udara, dan laut juga dimungkinkan. 

Karena jenis kendaraan yang sering melakukan perjalanan darat yaitu sendiri atau 

berkelompok. Pengguna kendaraan bermotor merupakan kelompok lain yang sering 

dijumpai di perkotaan karena lebih cepat dan praktis dibandingkan moda transportasi 

lainnya. Jumlah kendaraan bermotor pasti akan meningkat seiring dengan 

berkembangnya Kota Malang. Oleh karena itu, kondisi jalan yang buruk dapat 

mengakibatkan kecelakaan lalu lintas dan masalah transportasi lainnya termasuk 

kemacetan. Metodologi kuantitatif digunakan dalam studi semacam ini. Sugiyini 

berkata seperti itu. ( 2009:14) dapat dilihat sebagai teknik penelitian berbasis positivis 

yang meneliti populasi atau sampel tertentu; pengambilan sampel sering dilakukan 

secara acak; data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen penelitian; dan 

analisis kuantitatif atau statistik dilakukan pada data yang dikumpulkan dengan 

tujuan menguji hipotesis yang telah ditentukan. Margono mengklaim bahwa lebih 

banyak penalaran hipotesis digunakan dalam penelitian kuantitatif, yang terlebih 

dahulu mengembangkan hipotesis menggunakan penalaran deduktif sebelum 

melakukan eksperimen lapangan. adalah 2,23 dan nilai cusum adalah 4,4 yang 

menunjukkan rawan kecelakaan. 

KATA KUNCI: Analisis Titik Rawan, Kecelakaan Pada Ruas Jalan Raya  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Infrastruktur transportasi yang menghubungkan berbagai penjuru kota Malang juga hadir. 

sehingga pergerakan melalui darat, udara, dan laut juga dimungkinkan. Karena jenis kendaraan 

yang sering melakukan perjalanan darat yaitu sendiri atau berkelompok. Pengguna kendaraan 

bermotor merupakan kelompok lain yang sering dijumpai di perkotaan karena lebih cepat dan 

praktis dibandingkan moda transportasi lainnya. Jumlah kendaraan bermotor pasti akan 

meningkat seiring dengan berkembangnya Kota Malang. Oleh karena itu, kondisi jalan yang 

buruk dapat menyebabkan masalah transportasi seperti kemacetan. Tabrakan lalu lintas. 

Daya tarik wisata yang banyak diminati adalah Kota Malang, kota terbesar kedua di Jawa 

Timur setelah Surabaya. Malang sering disebut sebagai "kota pelajar" atau "kota kembang". 

Potensi alam Malang disediakan oleh lokasinya antara 440 dan 667 meter di atas permukaan laut. 

Salah satu puncak tertinggi terletak di Pegunungan Buring, terletak di pusat timur Kota Malang. 

Kota Malang terbagi menjadi lima kecamatan administratif yaitu Kecamatan Kedungkandang, 

Kecamatan Sukun, Kecamatan Klojen, Kecamatan Blimbing, dan Kecamatan Lowokwaru.. 

(http://perkotaan.bpiw.pu.go.id/v2/kota-besar/3 5) . 

Berdasarkan analisis data kecelakaan lalu lintas dari satuan lalu lintas di Kota Malang tahun 

2018, lokasi wilayah yang paling rentan terhadap kecelakaan diidentifikasi sebagai Jalan Ki 

Ageng Gribig Kota Malang yang memiliki total atau skor 32 dan dianggap sebagai tempat yang 

sangat buruk. rawan kecelakaan Sumber: (handika pratama, dedy kurnia sunaryo, silvester sari 

sai, 2020). Kecelakaan juga dapat mengakibatkan kemacetan lalu lintas karena orang lain 

mungkin tidak berhenti untuk melihatnya atau karena mobil yang terlibat kecelakaan tidak 

pernah melewati jalur lalu lintas, yang menyebabkan kemacetan di wilayah tersebut.. Dari data 

tersebut maka kita perlu adanya upaya atau usaha yang bertujuan untuk mengurangi angka 

kecelakaan. Langkah awal yang harus ditentukan  adalah menganalisis titik-titik rawan 

kecelakaan pada Ruas Jalan Ki Ageng Gribig Kota Malang. 

 

 

 

http://perkotaan.bpiw.pu.go.id/v2/kota-besar/3%205
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1.2. Identifikasi Masalah  

1. Banyak nya kendaraan yang melintas sehingga sering mengalami kecelakaan Pada Ruas 

Jalan Ki Ageng Gribig Kota Malang 

2. Kurangnya rambu-rambu lalu lintas di pinggir jalan depan kantor koramil pada Ruas 

Jalan Ki Ageng Gribig Kota Malang. 

3. Adanya kondisi jalan yang berlubang dan ditambal depan kantor koramil pada Ruas Jalan 

Ki Ageng Gribig Kota Malang. 

1.3. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana kondisi existing pada Ruas Jalan Ki Ageng Gribig Kota Malang ? 

2. Bagaimana menentukan titik rawan kecelakaan pada Ruas Jalan Ki Ageng Gribig Kota 

Malang? 

3. Bagaimana solusi untuk penyelesaian masalah titik rawan kecelakaan pada Ruas Jalan Ki 

Ageng Gribig Kota Malang ? 

1.4. Tujuan penelitian  

  

1. Untuk mengetahui kondisi existing pada Ruas Jalan raya Ki Ageng Gribig Kota Malang. 

2. Untuk menentukan titik - titik rawan kecelakaan pada Ruas Jalan Ki Ageng Gribig Kota 

Malang. 

3. Untuk memberikan solusi penanganan Daerah rawan kecelakaan pada Ruas Jalan Ki 

Ageng Gribig Kota Malang. 

1.5. Batasan Masalah 

  

1. Pada objek penelitian skripsi ini merupakan jaringan jalan yang tercatat di Polresta Kota 

Malang. 

2. Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah berdasarkan rumusan masalah dan 

tujuan penelitian. 

3. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kecelakaan tahun 2015-

2020. 

4. Pendekatan Z score digunakan dalam penelitian ini untuk menentukan daerah rawan 

kecelakaan atau untuk menentukan nilai lokasi kecelakaan. Metode cusum (Cumulative 

Summary) digunakan untuk mencari “black spot” (situs hitam) 
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1.6. Manfaat Penelitian  

  

1. Bagi Mahasiswa. 

Salah satu kebutuhan untuk mendapatkan gelar sarjana di bidang teknik adalah 

memperluas pengetahuan tentang daerah yang rawan kecelakaan dan solusi terbaik untuk 

digunakan dalam memecahkan masalah ini. 

2.  Bagi Universitas.  

dikembangkan sebagai bahan referensi penelitian lainnya dan serta bermanfaat dalam 

dunia akademik. 

3. Bagi Instansi Terkait. 

Temuan penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber inspirasi untuk penanganan 

lokasi rawan kecelakaan guna menurunkan frekuensi kecelakaan di Jalan Ki Ageng 

Gribig Kota Malang. 

4. Bagi Peneliti . 

Bagi peneliti, penelitian ini akan dapat menambah pengetahuan yang berkaitan dengan 

penyelesaian masalah kecelakaan lalu lintas. 
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